KAUSALITAS KONFLIK TOKOH UTAMA NOVEL  SAYA NUJOOD, USIA 10 DAN JANDA by Mandala, Weni et al.
1 
 
KAUSALITAS KONFLIK TOKOH UTAMA NOVEL  
SAYA NUJOOD, USIA 10 DAN JANDA 
Weni Mandala, H. Martono, Sesilia Seli 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Untan 
Email :  mandha_wheny@yahoo.com 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kausalitas konflik 
internal dan kausalitas konflik eksternal pada tokoh utama dalam novel Saya 
Nujood Usia 10 dan Janda karya Nujood Ali bersama Delphin Minoui. Metode  
penelitian  yang  digunakan  adalah  metode  deskriptif, bentuk  kualitatif,  dan  
pendekatan  psikologi  behavioristik.  Hasil  analisis  data menunjukan bahwa (1) 
Kausalitas konflik internal pada tokoh utama yaitu bingung, sedih, marah, takut, 
gelisah, heran, kagum, sakit hati, malu dan bahagia. (2) Kausalitas konflik 
eksternal pada tokoh utama adanya wujud konflik berupa perdebatan, 
pertengkaran, perselisihan antara tokoh utama dengan tokoh lain. 
 
Kata kunci: psikologi, behavioristik, novel 
 
Abstract:Thisresearch aimed to describe causality internal conflicts and causality 
external conflicts on the main character in the novel Iam Nujood 10 years lob and 
widow by Nujood Ali with Delphin Minoui. The research method used is 
descriptive method, qualitative form, and psychology approach behavioristic. 
Result of data analysis showed that (1) Causality internal conflicts on the main 
character is confuse, sad, angry, scare, anxious, surprise, amazed, hurt, 
embarrased, and happy. (2) Causality external conflicts on the main character the 
existence of a from of conflict in the for of debates, quarrels, disputes between the 
main character and other characters. 
 
Keywords: psychological, behavioristic, novel 
 
 
arya sastra hadir karena adanya keinginan manusia untuk mengekspresikan 
dirinya terhadap masalah-masalah yang ada di lingkungannya. Karya sastra 
dihadirkan oleh pengarang yang bertujuan untuk memberikan kepuasan yang 
bersifat intelektual bagi pembacanya.Karya sastra merupakan pengungkapan 
pengalaman, pengetahuan pikiran, perasaan ide-ide dan konsep-konsep nilai-nilai 
luhur, keyakinan serta nilai estetis. Satu di antara hasil karya sastra yang 
mencerminkan nilai luhur keyakinan serta nilai estetis adalah karya sastra yang 
berbentuk novel. Karena dalam novel, pengarang mengungkapkan pengalaman, 
pengetahuan, pikiran, ide-ide perasaan dan keyakinan secara leluasa atau secara 
panjang lebar. Bahkan banyak novel yang berseri karena sesuatu yang 
diungkapkan penulis novel secara panjang lebar.  
Sejalan dengan pernyataan di atas, peneliti memilih konflik dalam novel 




pertimbangan: Pertama, konflik merupakan satu diantara unsur pembangun novel 
yang berhubungan dengan alur tokoh, latar dan peristiwa. Kedua, konflik 
merupakan permasalahan yang paling dominan disajikan dalam karya sastra yaitu 
novel. Ketiga, sebuah karya sastra pasti menghasilkan konflik karena tanpa 
konflik karya sastra tersebut akan terasa hambar.  
Konflik yang akan diteliti didasarkan pada permasalahan penelitian yaitu 
konflik internal dan konflik eksternal. Konflik eksternal adalah konflik yang 
terjadi antara sang tokoh dan lingkungan sekitar atau konflik antara yang satu dan 
yang lain, sedangkan konflik internal adalah konflik kejiwaan yang muncul akibat 
pertentangan antara manusia dan dirinya sendiri. Penelitian ini menitikberatkan 
pada tokoh utama karena tokoh utama dalam suatu cerita menunjukan jalan cerita 
sebagaimana yang terdapat pada novel Saya Nujood Usia 10 dan Jandakarya 
Nujood Ali dan Delphin Minoui, konflik yang terjadi banyak dialami pada tokoh 
utama yaitu Nujood. 
Novel Saya Nujood, Usia 10 dan Janda (selanjutnya disingkat SNU10DJ) 
karya Nujood Ali dan Delphine Minoui. Novel SNU10DJ menarik untuk di teliti 
karena 1) Nujood Ali telah  dinobatkan oleh majalah perempuan di Amerika 
Serikat, Glamour, memilihnya sebagai Women of the Yearkarena keberaniannya 
berjuang melepaskan diri dari sejumlah tokoh perempuan dunia terkemuka, 
termasuk Hillary Clinton dan Condoleeza Rice. 2) Delphine Minoui adalahjurnalis 
Prancis kelahiran 1974. Penerima penghargaan Albert Loudress inimeliputi berita-
berita mengenai Iran dan Timur Tengah sejak 1977. Selain buku yang ia tulis 
bersama Nujood Ali ini, bukunya yang lain adalah Les Pintades a Teheran, 
bercerita mengenai kehidupan para perempuan di Iran yang kebebasannya 
terkungkung, setelah izin kerjanya di Iran dicabut pada 2007 oleh pemerintah 
Iran, ia kini tinggal di Beirut. 
Adapun kelebihan novel SNU10DJ di bandingkan dengan novel lain 1) 
Novel SNU10DJ merupakan novel terjemahan dari Yaman yang diterjemahkan ke 
bahasa Indonesia 2) Sebuah kisah nyata tentang seorang gadis kecil dari Yaman 
yang tiba-tiba terpaksa menikah di usia 10 tahun dengan pria berusia tiga kali 
lipat, saat ia bahkan belum mengalami haid. 2) Novel SNU10DJ menceritakan 
perjuangan tokoh Nujood untuk membela haknya. 3) Novel SNU10DJ benar-
benar menginspirasi. Seorang anak, apalagi perempuan, berusia 10 tahun yang 
berusaha mati-matian membela hak-haknya sebagai seorang istri dan manusia. 
Sungguh perjalanan perjuangan yang sangat menyedihkan sekaligus menguatkan. 
Novel inilah yang pertama kali peneliti baca dan dapati yang menggambarkan 
wanita yang mendobrak ketidakadilan dalam kehidupan, yang menarik untuk 
dianalisis.  
Sepengetahuan penulis, penelitian mengenai konflik pernah dilakukan 
oleh: pertama Lia Agustina (2003) dengan judul “Konflik-Konflik dalam Novel 
Seandainya Aku Boleh Memilih Karya Mira W” Penelitian tersebut menghasilkan 
kesimpulan konflik sosial antartokoh dan konflik internal antartokoh. Kedua, 
Dewi Juliastuti (2004) dengan judul “Watak Tokoh Utama Melalui Konflik dalam 
Novel Jodoh Karya V. Lestari” Penelitian tersebut lebih mengacu kepada sikap 
dan karakter tokoh utama ketika konflik muncul, konflik memuncak dan konflik 
berakhir. Ketiga, Valentina (2012) dengan judul “Analisis Konflik Tokoh Utama 
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dalam Novel Sang Pelopor Karya Alang Alang Timur” penelitian tersebut 
berhasil menemukan konflik internal dan eksternal tokoh utama. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lia Agustina, Dewi Juliastuti dan 
Valentina tidak meneliti unsur sebab akibat (kausalitas) konflik. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan mengenai kausalitas konflik dalam 
novel Saya Nujood, usia 10 dan Janda. 
Dikaitkan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMA 
2004 di kelas XII semester I yaitu, pada standar kompetensi mendengarkan, butir 
5, memahami pembacaan novel. Kompetensi dasar 5.1 menjelaskan unsur-unsur 
intrinsik dari penggalan pembacaan novel, indikator menjelaskan unsur-unsur 
instrinsik (tema, alur, penokohan, latar, konflik dan amanat) dalam penggalan 
novel. Konflik merupakan satu di antara unsur intrinsik novel yang ada. Jadi, 
novel Saya Nujood Usia 10 dan Janda dapat dijadikan rujukan sebagai bahan 
pembelajaran khususnya pada pembahasan unsur intrinsik mengenai konflik. 
Novel secara umum diungkapkan untuk menyebut sebuah buku cerita 
panjang dalam bentuk prosa. Dalam novel terdapat unsur-unsur intrinsik, di 
antaranya: tema, alur, dan penokohan. Unsur-unsur tersebut merupakan satu 
kesatuan yang membentuk sebuah cerita. Pengertian novel menurut Sumardjo dan 
Saini (1986:29) adalah cerita berbentuk prosa dalam ukuran yang luas. 
Alur. Menurut Aminuddin (2002:83) alur adalah “Rangkaian cerita yang 
dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa,sehingga menjalin suatu peristiwa yang 
dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita”. 
Menurut Sudjiman (1991:299), alur adalah “Peristiwa yang disajikan 
dengan urutan tertentu, sehingga membentuk tulang punggung cerita yaitu alur. 
Alur tersebut diibaratkan sebagai rangka dalam tubuh manusia, sehingga dengan 
adanya rangka, maka tubuh dapat berdiri”. Alur juga diartikan sebagai rangkaian 
cerita dari awal sampai akhir yang merupakan rangkaian peristiwa yang satu 
dengann yang lain dihubungkan dengan hubungan kausalitasnya, 
Tokoh. Tokoh adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya 
kreatif atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kwalitas moral dan 
kecendrungan tertentu. Sumardjo (1986:145) mengatakan bahwa tokoh adalah 
orang yang akan mengalami peristiwa atau bagian-bagian dari suatu peristiwa 
yang digambarkan oleh alur. Jadi dapat disimpulkan bahwa tokoh adalah orang 
yang akan mengalami peristiwa dan diberi watak tertentu yang digambarkan oleh 
alur dalam suatu cerita. 
Tokoh dalam cerita memegang peranan yang sangat penting, sehingga 
dapat dikatakan bahwa adanya tokoh, cerita tersebut akan menjadi hidup. Melalui 
sang tokoh lah pengarang menggerakan cerita-cerita yang ingin disampaikan. 
Pengarang dalam melahirkan tokoh dalam suatu cerita memiliki cara-cara 
tersendiri sesuai dengan keinginannya, bentuk penokohan yang sederhana adalah 
memberikan nama (Wellek dan Warren, 1990:287). 
Latar. Latar sebuah cerita pada hakikatnya ialah peristiwa atau kejadian 
yang menimpa atau dilakukan oleh satu atau beberapa orang tokoh pada suatu 
waktu tertentu dan pada tempat tertentu. Menurut Nadjid (2003:25) latar ialah 
penempatan waktu dan tempat beserta lingkungannya dalam prosa fiksi.  
4 
 
Menurut Nurgiyantoro (2004:227-233) unsur latar dapat dibedakan ke 
dalam tiga unsur pokok, antara lain sebagai berikut. a. Latar Tempat, Latar tempat 
mengacu pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalamsebuah karya 
fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat dengan 
nama tertentu serta inisial tertentu. b. Latar Waktu, Latar waktu berhubungan 
dengan masalah ”kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam 
sebuah karya fiksi. Masalah ”kapan”teersebut biasanya dihubungkan dengan 
waktu. c. Latar Sosial, Latar sosial mengacu pada hal-hal yang berhubungan 
dengan perilaku sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya 
fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam 
lingkupyang cukup kompleks serta dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, 
tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap. Selain itu latar 
sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh yang bersangkutan. 
Konflik.Konflik adalah suatu yang dramatik, mengacu pada pertarungan 
antara kedua kekuatan yang seimbang menyirat adanya aksi dan aksi balasan 
(Wellek dan Warren, 1989:253).Dalam kehidupan sehari-hari, konflik memiliki 
konotasi yang negatif yaitu sesuatu yang tidak menyenangkan sehingga orang 
lebih memilih menghindari konflik agar hidupnya berjalan dengan tenang. 
Berbeda dengan kehidupan dalam novel, cerita kehidupan yang tenang tanpa 
adanya konflik dapat bearti tidak akan ada cerita. Peristiwa-peristiwa dan konflik 
biasanya berkaitan erat dan dapat saling mempengaruhi. Ada peristiwa-peristiwa 
tertentu yang dapat menimbulkan konflik dan karena timbulnya konflik dapat 
mengakibatkan peristiwa-peristiwa lain yang akan muncul. 
Kausalitas. Kausalitas merupakan prinsip sebab-akibat yang ilmu dan 
pengetahuan yang dengan sendirinya bisa diketahui tanpa membutuhkan 
pengetahuan dan perantaraan ilmu yang lain dan pasti antara segala kejadian, serta 
bahwa setiap kejadian memperoleh kepastian dan keharusan serta kekhususan-
kekhususan eksistensinya dari sesuatu atau berbagai hal lainnya yang 
mendahuluinya, merupakan hal-hal yang diterima tanpa ragu dan tidak 
memerlukan sanggahan. Keharusan dan keaslian sistem kausal merupakan bagian 
dari ilmu-ilmu manusia yang telah dikenal bersama dan tidak diliputi keraguan 
apapun. 
Psikologi dalam karya sastra.Karya sastra merupakan hasil kreativitas 
pengarang yang mengungkapkan kejiwaan seseorang.Psikologi dan sastra 
memiliki hubungan lintas yang bersifat tak langsung. Artinya, hubungan itu ada 
karena sastra maupun psikologi kebetulan memiliki tempat berangkat yang sama 
yaitu kejiwaan manusia (Aminuddin, 1990:93). 
Menurut Ahmadi (1998:5) psikologi adalah “Ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tingakah laku dalam perbuatan individu, dimana individu tersebut 
tidak dapat dilepaskan dari lingkungannya”. Ini menunjukkan sejak masa konsepsi 
sampai meninggal dunia, individu tidak pernah statis, melainkan mengalami 
perubahan-perubahan yang progresif dan berkesinambungan.Selama masa kanak-
kanak hingga menginjak remaja misalnya, ia mengalami perkembangan dalam 
struktur fisik dan mental, jasmani dan rohani sebagai cirri-ciri dalam memasuki 
jenjang kedewasaan.  
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Behaviorisme ingin menganalisis bahwa perilaku yang tampak saja yang 
dapat diukur, dilukiskan, dan diramalkan. Behaviorisme memandang pula bahwa 
ketika dilahirkan, pada dasarnya manusia tidak membawa bakat apa-apa. Manusia 
akan berkembang berdasarkan stimulus yang diterimanya dari lingkungan 
sekitarnya. Lingkungan yang buruk akan menghasilkan manusia buruk, 
lingkungan yang baik akan menghasilkan manusia baik. Kaum behavioris 
memusatkan dirinya pada pendekatan ilmiah yang sungguh-sungguh objektif. 
Kaum behavioris mencoret dari kamus ilmiah mereka, semua peristilahan yang 
bersifat subjektif, seperti sensasi, persepsi, hasrat, tujuan, bahkan termasuk 
berpikir dan emosi, sejauh kedua pengertian tersebut dirumuskan secara subjektif. 
 
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Alasan menggunakan metode deskriptif dalam penelitian ini adalah 
peneliti ingin mendeskripsikan kausalitas konflik tokoh utama dalam novel 
SNU10DJyang berupa kausalitas konflik internal dan kausalitas konflik eksternal. 
Penggambaran dan pemaparan ini tentu saja sesuai dengan dasar pemahaman, 
penafsiran secara mendalam dan didukung oleh landasan teori-teori yang sesuai 
dengan masalah yang akan diteliti. 
Bentuk penelitian ini adalah kualitatif. Alasan peneliti menggunakan 
bentuk kualitatif karena data dianalisis satu persatu sesuai dengan sifat data yang 
alamiah. Menurut Semi (1993:23) penelitian kualitatif adalah “Penelitian yang 
dilakukan dengan tidak mengutamakan pada angka-angka tetapi mengutamakan 
kedalaman penghayatan terhadap interaksi antarkonsep yang sedang dikaji secara 
empiris.” 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
psikologi behavioristik yang berasumsi bahwa tingkah laku individu dibentuk 
oleh lingkungan. Alasan peneliti menggunakan pendekatan psikologi 
behavioristik karena perilaku manusia akan berkembang berdasarkan stimulus 
yang diterimanya dari lingkungan sekitarnya khususnya analisis mengenai 
kausalitas konflik tokoh utama pada setiap kata-kata mempunyai makna dalam 
menentukan kausalitas konflik internal dan kausalitas konflik eksternal pada 
tokoh utama. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Saya Nujood, Usia 10 dan 
Janda. Diterbitkan oleh Pustaka Alvabet, tahun 2010 dengan tebal 227 
Halaman dan memuat 11 episode serta merupakan cetakan.Data dalam penelitian 
ini adalah kutipan berupa, kata, frasa, dan kalimat yang mengandung kausalitas 
konflik internal tokoh utama dan kausalitas konflik eksternal tokoh utama dalam 
novel Saya Nujood, Usia 10 dan JandaKarya Nujood Ali dan Delphin Minoui. 
Teknik Pengumpulan DataDalam penelitian ini, teknik yang digunakan oleh 
peneliti adalah teknik tidak langsung. Artinya, peneliti mengumpulkan data 
melalui hasil karya pengarang atau disebut juga sebagai studi dokumenter. Teknik 
ini digunakan karena peneliti meneliti dokumen, yaitu novel Saya Nujood, Usia 
10 dan Janda karya Nujood Ali dan Delphine Minoui. Teknik ini digunakan 
karena sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam 
konteks Guba dan Lincoln (Moleong, 2000:161).  
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Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Dengan 
demikian, peneliti disebut sebagai alat pengumpul data utama atau instrumen 
(Moleong, 2000:19). Dalam hal ini peneliti menggunakan kertas pencatat yang 
berupa buku  dan pena untuk memudahkan pengumpulan data, dan kertas ini 
disebut alat bantu peneliti. kertas pencatat tersebut berguna untuk mencatat 
permasalahan yang akan di teliti yakni kausalitas konflik internal tokoh utama dan 
kausalitas konflik eksternal tokoh utama. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini berdasakan 
pendapat Moleong (2007:329-332) sebagai berikut. (1) Ketekunan Pengamatan. 
Ketekunan pengamatan dilakukan agar peneliti menguraikan secara rinci 
persoalan yang dicari dengan cara membaca cermat dan teliti novel Saya Nujood, 
Usia 10 dan Janda. (2) Kecukupan Referensial. Kecukupan referensial dapat 
dijadikan patokan untuk menyesuaikan dan menguji dalam penafsiran data. 
Kecukupan referensial berkaitan dengan referensial yang digunakan sebagai acuan 
atau pedoman bagi peneliti pada saat melakukan penelitian. (3)Triangulasi. 
Peneliti menggunakan teknik triangulasi, yakni pengecekan keabsahan data 
dengan cara melakukan perbandingan dengan hal-hal di luar data. Moleong 
(2007:330), mengatakan triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini menurut Moleong 
(2007:330) bahwa triangulasi memiliki empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan 
teori. Dari empat macam triangulasi peneliti menggunakan jenis triangulasi 
penyidik (pengamat) karena di lakukan dengan peneliti atau pengamat lainnya 
dalam penelitian ini triangualasi di lakukan dengan dosen pembimbng Utama 
yaitu Dr.H. Martono dan dosen pembimbing kedua Dra. Sesilia Seli, M.Pd. 
Teknik yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data adalah 
1)menganalisis dan mengintrepetasi data berdasarkan masalah penelitian sebagai 
berikut: a. kausalitas konflik internal tokoh utama. b. kausalitas konflik eksternal 
tokoh utama. 2) melakukan triangulasi hasil analisis dengan dosen pembimbing 
yaitu Dr.H. Martono dan Dra. Sesilia Seli, M.Pd. 3) menyimpulkan hasil analisis 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
Analisis dalam penelitian ini menitikberatkan pada kausalitas konflik 
internal dan eksternal yang dialami tokoh utama. Dalam setiap analisis, 
ditampilkan kutipan-kutipan yang merupakan bukti bahwa dalam novel Saya 
Nujood, Usia 10 dan Janda karya Nujood Ali bersama Delfhin Minoui terdapat 
kausalitas konflik internal dan kausalitas konflik eksternal. 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh hasil penelitian yaitu (1) 
Kausalitas konflik internal pada tokoh utama dalam novel SNU10DJ karya 
Nujood Ali bersama Delfhin Minoui berupa: Bingung, sedih, marah, takut, 
gelisah, heran, kagum, sakit hati, malu, bahagia. (2) Kausalitas konflik eksternal 
pada tokoh utama dalam novel SNU10DJ karya Nujood Ali bersama Delfhin 
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Minoui berupa: 1) Konflik yang terjadi antara Nujood dan ayahnya 2) Konflik 






Berdasarkan hasil analisis di atas, maka diperlukan penjelasan tentang 
pemerolehan hasil dari penelitian ini. Berikut ini penjelasan secara singkat hasil 
analis data tentang kausalitas konflik tokoh utama.  
1) Kausalitas konflik internal tokoh utama 
(1) Bingung adalah tidak tahu yang harus di lakukan (Fatchul Mu’in 2011:173)  
“Kepalaku terasa berputar-putar seumur hidup belum pernah aku melihat 
orang sebanyak ini. Di halaman di luar gedung pengadilan, orang-orang 
berkerumunan di berbagai sudut. Para pria bersetelan dan berdasi dengan 
map kuning yang terkepit di bawah lengan; para pria lain yang 
mengenakanzanna, tunik tradisional sepanjang mata kaki yang biasa 
dikenakan masyarakat pedesaan Yaman Utara; lalu para wanita, yang 
berteriak dan menangis begitu nyaring sehingga aku tak mengerti sepatah 
kata pun. Aku ingin membaca gerak bibir agar tahu apa yang mereka 
ucapkan, tetapi niqabyang serasi dengan jubah hitam panjang mereka 
menyembunyikan segalanya kecuali bagian mata” (SNU10DJ: 7-8) 
Kutipan di atas memperlihatkan perasaan bingung dalam diri Nujood, 
kebingunganNujooddisebabkan oleh ketikadi pengadilan iamenyaksikan begitu 
banyak orang yang berkerumunan di berbagai sudut.Di sana Nujood melihat 
adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Kaum laki-laki mengenakan 
pakaian rapi bersetelan dan berdasi dengan map kuning yang terjepit di bawah 
lengan, dan ada juga yang mengenakan tunik tradisional dari desa Yaman Utara. 
Sedangkan kaum perempuan yang mengenakan niqab dengan jubah hitam 
panjang berteriak dan menangis begitu nyaring sehingga Nujood tak mengerti 





(2) Sedih  merupakan perasaan sedu sedanyang menimbulkan gejolak batin dan 
membuat seseorang merasa sangat pilu dalam hati. Menurut Minderop (2010:43) 
“Persiapan pernikahanku berjalan dengan cepat, aku segera menyadari 
nasib malangku ketika keluarga calon suamiku memutuskan aku 
meningalkan sekolah sebulan sebelum malam pernikahan. Aku memeluk 
Malak dengan sedih, berjanji padanya bahwa aku akan segera kembali.” 
(SNU10DJ: 60) 
Kutipan di atas memperlihatkan perasaan sedih dalam hati Nujood, 
disebabkan oleh persiapan pernikahan telah maksimal dan ia tak punya pilihan 
lain selain menikah.  
Nujood merasa sangat 
kebingungan 
Ketika di pengadilan ia menyaksikan 
begitu banyak orang yang 








(3) Marah adalah keadaan jiwa seseorang karena kegusaran dan 
ketidaksenangannya pada suatu hal yang menimbulkan ketegangan dalam 
pemikiran. Menurut Minderop (2010:38) 
“Aku tidak menangis. Terisak pun tidak, ketika berbicara dengannya. Aku 
merasa tubuhku gemetar, tetapi aku tahu apa yang kuinginkan: Aku ingin 
mengakhiri neraka ini. Aku tak sangup lagi menderita dalam diam.” 
(SNU10DJ: 42) 
Kutipan di atas memperlihatkan perasaan marah Nujood, disebabkan oleh 
perasaan tersiksa merasa hidup dalam neraka. Perasaan marah Nujood tampak 
pada kutipan ketika aku tidak menagis, terisakpun tidak, ketika berbicara 
denganya, aku merasa tubuhku gemetar, tetapi aku tahu apa yang kuinginkan aku 
ingin mengakhiri neraka ini, aku tak sanggup lagi menderita dalam diam. 
 
 
(4) Takut adalah perasaan gentar (ngeri) menghadapi sesuatu yang dianggap akan 
mendatangkan masalah (Fatchul Mu’in, 2011:172).  
“Tolong-tolong!” jeritku sambil tersedu-sedu. Suaraku terdengar keras 
dalam keheningan malam, tetapi aku seperti berteriak kelubang yang 
kosong. Aku berlari kemana-mana, nafasku tersengal-sengal. (SNU10DJ: 
85) 
Kutipan di atas memperlihatkan perasaan takut Nujood disebabkan oleh 
ketakutan yang sangat luar biasa terhadap masalah yang menimpanya. Hal 
tersebut tampak pada kutipan “Tolong-tolong!” jeritku sambil tersedu-sedu. 
Namun sekeras apapun Nujood berteriak dalam keheningan malam namun ia 
merasa berteriak pada lubang yang kosong sampai ia pun berlari kemana-mana 
meminta bantuan sesampai nafasnya pun tersengal-sengal menahan lelah namun 




(5) Gelisah adalah tidak tenteram hatinya selalu merasa khawatir, tidak tenang, 
tidaksabar, dan cemas.  
“Perjalanan pulang sepertinya lebih cepat dari pada perjalanan kami 
sebelumnya, tetapi bayangan-bayangan mengerikan masih mengangu 
tidurku setiap kali aku mengantuk: seprai ternoda darah, wajah ibu 
mertuaku yang menjulang diatasku, ember berisi air sedingi es.” 
(SNU10DJ: 109) 
Nujood merasa tidak 
punya pilihan lain, dan 
harus mengikuti kemauan 
Ayahnya 
 
Persiapan pernikahannya telah 
maksimal cepat dari pada 
waktunya dan ia tak punya pilihan 
lain selain menikah 
Nujood mendapat perlakuaan 
yang tidak pantas dari suaminya 
 
Perasaan tersiksa merasa 
hidup dalam neraka 
Ia sangat ketakukan dan merasa 
tidak ada seorangpun yang mau 
menolongnya 
 
Ketakutan yang sangat luar biasa 





Kutipan di atas memperlihatkan perasaan gelisah Nujood, disebabkan oleh 
bayangan yang masih mengagu tidur. Ini tampak pada kutipan tetapi bayangan-
bayangan mengerikan masih mengangu tidurku setiap kali aku mengantuk. 
Nujood merasakan bahwa perjalanan pulang sepertinya lebih cepat dari pada 
perjalanan yang ia lakukan sebelumnya, tetapi bayangan-bayangan yang 
mengerikan masih mengangu tidurku setiap kali aku mengantuk ada saja yang 
membuatku gelisah misalnya seprai ternoda darah, wajah ibu mertuaku yang 
menjulang diatasku, ember berisi air sedingi es yang semuanya itu membuat 





(6)Perasaan Heran adalah perasaan tercengang, takjub dan merasa ganjil ketika 
melihat atau mendengar sesuatu (KBBI) 
“Yang paling membuatku takjub,  kisahku tersiar dengan cepat ke seluruh 
dunia, dan setiap minggu jurnalis baru akan datang dari negeri dengan 
nama-nama yang eksotis Prancis, Italia, atau bahkan Amerika. Hanya 
untuk menemuiku.”(SNU10DJ: 155) 
Kutipan di atas memperlihatkan perasaan heran Nujood, disebabkan oleh 
rasa takjub akan siaran berita tentang kasus yang dialaminya. Yang terdapat pada 
kutipan Yang paling membuatku takjub,  kisahku tersiar dengan cepat ke seluruh 
dunia. Nujood sangat takjub mendengar bahwa kisahnya tersiar ke seluruh 
pelosok dunia, dan setiap minggu dari berbagai negeri jurnalis datang untuk 
menemunya dari berbagai negara dengan nama yang ekssotis misalnya Prancis, 
Italia, Amerika.  
 
 
(7) Pada dasarnya perasaan kagum merupakan pandangan takjub dan tercengang 
(KBBI). 
“Aku menyukai Dowla. Kulitnya berwarna Zaitun dan rambutnya yang 
panjang selalu dikepang. Dia tinggi, ramping, lebih cantik dari pada 
Omma, dan selalu luar biasa sabar-dia tidak pernah memarahiku.” 
(SNU10DJ: 114) 
Kutipan di atas memperlihatkan perasaan kagum  Nujood, disebabkan oleh 
Dowla yang sangat cantik. Ini tampak pada kutipan, Aku menyukai Dowla. 
Kulitnya berwarna Zaitun dan rambutnya yang panjang selalu dikepang. Dia 
tinggi, ramping, lebih cantik. Nujood sangat mengagumi serta menyukai Dowla, 
Ia adalah saudara ibunya yang, lebih cantik dari pada Omma yaitu ibu Nujood, 
dan selalu luar biasa sabar dia tidak pernah memarahiku. 
 
 
(8) Sakit hati adalah sangat tidak senang karena di hina, diperlakukan tidak 
sepantasnya (Fatchul Mu’in, 2011:172). 
  Ia selalu di hantui oleh sosok 
yang selama ini di bencinya 
Bayangan mengerikan yang dialaminya 
yang masih menggagu tidur. 
Nujood heran karena Ia banyak 
di beritakan di berbagai media  
Takjub akan siaran berita 
tentang kasus yang dialaminya 
Nujood sangat kagum 
dengan Ibu tirinya 
Dowla yang sangat cantik serta baik 
dan tidak pernah memarahi Nujood 
10 
 
“Ucapan ayahku terus-menerus tergiang dalam fikiranku: satu mulut yang 
berkurang. Jadi, begitulah aku baginya, sebuah beban. Dan dia 
menyambar kesempatan pertama untuk menyingkirkan aku.” (SNU10DJ: 
58)  
Kutipan di atas memperlihatkan rasa sakit hati  Nujood, disebabkan oleh 
ucapan ayahnya yang menyatakan bahwa jika Nujood menikah maka satu mulut 
yang berkurang. Ucapan ayahlah yang selalu terus-menerus tergiang dalam fikiran 
Nujood rasa sakit hati mendengarnya yang membuatnya tak dapat melupakan, 
kata-kata yang berbunyi “ satu mulut yang berkurang”. Jadi, begitulah ia dimata 
ayah  
 
(9) Malu adalah merasa sangat tidak enak hati (Minderof, 2010:42). 
“Aku menelan ludah eras-keras. Aku malu membicarakan masalah ini. 
Benar-benar menyakitkan. Dinegaraku, kaum perempuan harus menjaga 
jarak dari pria yang tidak dikenal. Dan ini pertama kali aku bertemu 
dengan hakim ini.” (SNU10DJ: 43) 
Kutipan di atas memperlihatkan perasaan malu  Nujood, disebabkan oleh 
rasa malu untuk mengungkapkan hal yang di anggapnya adalah tidak lazim jika 
laki-laki dan perempuan bertemu. Ia mersa benar-benar menyakitkan untuk 
dilakukan. Karena dinegaranya, kaum perempuan harus menjaga jarak dari pria 




(10) Rasa bahagia adalah keadaan atau perasaan senang dan tentram (bebas dari 
segala yang menyusahkan) (Fatchul Mu’in, 2011:173).  
“Perceraian dikabulkan!”. Aku tidak bisa mempercayai pendengaranku, 
sungguh aneh, tiba-tiba aku merasakan keinginan untuk berlari dan 
menjerit sebagai ekspresi kegembiraan.(SNU10DJ: 139) 
Kutipan di atas memperlihatkan perasaan bahagia Nujood, disebabkan 
oleh harapannya untuk bercerai dengan suaminya dikabulkan. Terlihat pada 
kutipan “Perceraian dikabulkan!”.Nujood bahagia ternyata perceraian yang di 
inginkannya selama ini dikabulkansungguh ia tidak bisa mempercayai apa yang 
telah ia dengaar, perasaannya berkecamuk tiba-tiba Ia merasakan keinginan untuk 




2) Kausalitas konflik eksternal tokoh utama 
(1) Konflik yang terjadi antara Nujood dan ayahnya disebabkan karena ayah 
Nujood melarangnya untuk meninggalkan suaminya, ketika Nujood mengutarakan 
Nujood tersinggung dan 
sakit hati mendengar ucapan 
Ayahnya 
Ucapan Ayahnya yang menyatakan 
bahwa jika Nujood menikah maka 
satu mulut yang berkurang 
Nujood merasa malu untuk 
berkata  
Mengungkapkan hal yang di 
anggapnya adalah tidak lazim jika 
laki-laki dan dan perempuan 
bertemu 
 
Harapaannya untuk bercerai dengan 
suaminya dikabulkan. 






isi hatinya, sampai-sampai yang tadinya ia bahagia telah pulang namun 
kegembiraannya harus pupus di tengah jalan karena ayahnya tidak setuju dengan 
kepulangan Nujood. Berikut kutipan yang menyatakan hal tersebut. 
“ Kau sama sekali tidak boleh meninggalkan suamimu!”Aku tidak 
menduga reaksi keras ayahku, yang dengan cepat mengakhiri 
kegembiraanku pulang ke Sana’a. Sementara ibuku, dia diam saja, hanya 
mengangkat tanggan keudara dan bergumam, “Itulah kehidupan, Nujood: 
setiap perempuan harus mengalami ini; kita semua menjalani hal yang 




(2) Konflik antara Nujood dan suaminya terjadi disebabkan ia tidak mau 
suaminya menyentuh tubuhnya, karena ia merasa bahwa ia diperlakukan kasar dan 
tidak selayaknya.  
“ Tolong, tinggalkan aku,” aku terdesak. Gemetar 
“ Kau istriku! Mulai saat ini, aku yang memutuskan segalanya, Kita harus 
tidur di ranjang yang sama.”(SNU10DJ: 139) 
 
 
(3) Konflik yang terjadi antara Nujood dengan kakak iparnya ini disebabkan oleh 
Nujood yang memohon pamit kepada kaka iparnya atau kakak suaminya karena 
ingin bermain dengan anak seusianya namun kakak iparnya tersebut melarangnya 
walaupun permohonan Nujood hanya beberapa menit saja, karena baginya 
perempuan bersuami sebaiknya tidak boleh dilihat oleh orang sembarangan 
karena akan menghancurkan reputasi. 
Suatu pagi, aku meminta izin kepadanya untuk pergi bermain dengan 
anak-anak seusiaku. 
Kau bukan sedang berlibur di sini.” Gerutunya. 
“ Hanya beberapa menit, boleh ya ?” 
“Tidak mungkin! Wanita menikah tidak boleh membiarkan dirinya 
terlihat dengan orang sembarangan-hanya itu yang kita perlukan untuk 







SIMPULAN DAN SARAN 
Konflik antara 
Nujood dan ayahnya  
Perselisihan yang terjadi antara Nujood 
dan ayahnya yang tidak suka akan 
kedataangan Nujood. Ia benar-benar tak 
menduga bahwa ayahnya bereaksi keras 
karena Nujood meninggalkan suaminya 
Ia tidak mau suaminya menyentuh 
tubuhnya, karena ia merasa bahwa ia 
diperlakukan kasar dan tidak selayaknya. 
Konflik antara Nujood 
dan suaminya  
Konflik antara tokoh 
utama Nujood dengan 
kakak ipar  
Nujood yang memohon pamit kepada 
kaka iparnya atau kaka suaminya 







Berdasarkan analisis data tentang kausalitas konflik tokoh utama dalam 
novel Saya Nujood, Usia 10 Tahun dan Janda  karya Nujood Ali dan Delphine 
Minoui disimpulkan sebagai berikut. 1) Kausalitas konflik internal dalam diri 
Nujood terjadi saat ia bingung, sedih, marah, takut, gelisah, heran, kagum, sakit 
hati, malu dan bahagia. 2) Kausalitas konflik eksternal berupa perdebatanantara 
Nujood dengan Ayahnya, perselisihan yang terjadi antara Nujood dan suaminya, 
dan pertentanganNujood dengan kakak iparnya. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis, penulis memberikan saran sebagai berikut. 1) 
Bagi Guru, Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar oleh guru Bahasa dan 
Sastra Indonesia dalam mengajarkan apresiasi novel di SMA khususnya mengenai 
konflik dalam novel. 2) Bagi siswa, diharapkan dapat  memahami konflik-konflik 
yang terjadi dalam sebuah karya sastra, dan dapat menjadikan konflik yang ada 
pada karya sastra tersebut sebagai sebuah pelajaran sehingga siswa dapat 
menyikapinya dengan baik jika terjadi dikehidupan masyarakat. 3) Bagi 
masyarakat umum, Penelitian ini dapat membantu memahami dalam menikmati 
karya sastra. Tujuannya, selain memperoleh hiburan, masyarakat juga 
mendapatkan pemahaman tentang nilai kehidupan setelah membaca karya sastra. 
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